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Abstrak – Kondisi kesiapan tempur alutsista TNI AL belum dapat tercapai sesuai tujuan organisasi. 
Dari alutsista yang ada sebagian telah melampaui usia pakai (life time) dan belum dapat mencapai 
kesiapan tempur sesuai fungsi azasinya. Kebutuhan anggaran untuk melaksanakan pengadaan, 
pemeliharaan dan pemenuhan dukungan logistik telah dituangkan dalam perencanaan strategis. 
Proses penyusunan perencanaan strategis alutsista yang kompleks dan beragam jenisnya 
melibatkan berbagai satuan kerja, sehingga membutuhkan kerja sama. Satuan kerja yang terlibat 
merupakan bagian dari organisasi struktural, sehingga proses bisnisnya sangat dipengaruhi oleh 
iklim organisasi dengan garis komando yang jelas dan khas di lingkungan TNI AL. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kerja sama dan iklim organisasi terhadap kinerja organisasi 
yang dimediasi oleh perencanaan strategis dalam proses penyiapan alutsista. Kebaruan penelitian 
ini merupakan pengembangan hasil penelitian sebelumnya yang masih terbatas, yaitu pada bidang 
militer atau Angkatan Laut, khususnya terkait konteks Alutsista. Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif melalui pengujian hipotesis yang menganalisis pengaruh antar variabel penelitian. 
Sampel dalam penelitian diambil berdasarkan pertimbangan dengan tujuan tertentu sehingga data 
lebih representatif (purposive sampling), yaitu sebanyak 218 personel berpangkat perwira yang 
telah berdinas selama minimal 5 tahun di bidang alutsista. Teknik analisis data penelitian adalah 
Structural Equation Modelling (SEM) dengan software statistik Linier Structural Relationship (LISREL). 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kerja sama dan iklim organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja organisasi dan akan semakin optimal melalui peran mediasi perencanaan 
strategis. Percepatan modernisasi alutsista, penerapan sistem informasi yang aplikatif, percepatan 
penghapusan alutsista yang telah melewati usia pakai dan simplifikasi jenis alutsista perlu menjadi 
pertimbangan sejak awal tahapan perencanaan strategis menuju tercapainya kesiapan tempur 
alutsista.

Kata Kunci : iklim organisasi, kesiapan tempur alutsista, kerjasama, perencanaan strategis

Abstract – The condition of the Indonesian Navy’s combat readiness for defense equipment has 
not been achieved according to the organization’s goals. Some of the existing defense equipment 
have exceeded their life time and have not been able to achieve combat readiness according to their 
basic function. The budget requirements for carrying out procurement, maintenance and fulfillment 
of logistical support have been stated in strategic planning. The process of compiling the complex 
and varied types of defense equipment strategic planning involves various work units, thus requiring 
teamwork. The work units involved are part of a structural organization, so its business processes are 
strongly influenced by the organizational climate with a clear and distinctive line of command within 
the Indonesian Navy. This study aims to analyze the effect of teamwork and organizational climate 
on organizational performance mediated by strategic planning in the process of preparing defense 
equipment. The novelty of this research is the development of the results of previous research which is 
still limited, namely in the military or navy field, especially related to the context of defense equipment. 
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Pendahuluan

Kompleksitas tugas dan fungsi TNI AL 

membutuhkan kesiapan alutsista yang 

tinggi. Kesiapan tertinggi alutsista adalah 

pada kesiapan tempur, yaitu kemampuan 

alutsista untuk melaksanakan tugas 

operasi sesuai fungsi asasinya. Kesiapan 

tempur alutsista dapat terwujud dengan 

adanya perencanaan, pemeliharaan dan 

dukungan logistik yang optimal. Melalui 

pemeliharaan dan dukungan logistik 

alutsista yang efektif dan efisien, akan 

memengaruhi keberhasilan tugas TNI 

AL. Permasalahan yang muncul pada 

penelitian ini adalah kondisi kesiapan 

tempur alutsista TNI AL belum dapat 

tercapai sesuai tujuan organisasi. Dari 

alutsista yang ada sejumlah 60% (Slogal, 

2020) telah melampaui usia pakai (life 

time) dan kesiapan tempurnya belum 

dapat mencapai 85% sesuai fungsi asasinya 

(Dismatal, 2020). Kondisi kesiapan tempur 

alutsista yang belum optimal tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan (gap) 

dalam kinerja organisasi, khususnya 

dalam pengelolaan kesiapan tempur 

alutsista. Kebutuhan anggaran untuk 

melaksanakan pengadaan, pemeliharaan 

dan pemenuhan dukungan logistik telah 

dituangkan dalam perencanaan strategis 

(renstra), namun baru dapat terpenuhi 

dibawah 80% (Srenaal, 2020). Proses 

penyusunan perencanaan strategis 

alutsista yang kompleks dan beragam 

jenisnya melibatkan berbagai satuan kerja, 

sehingga membutuhkan proses kerja 

sama (teamwork) dalam penanganannya. 

Satuan kerja yang terlibat merupakan 

bagian dari organisasi struktural, sehingga 

proses bisnisnya sangat dipengaruhi oleh 

iklim organisasi dengan garis komando 

yang jelas dan khas di lingkungan TNI AL.

Kondisi kesiapan tempur alutsista 

yang belum optimal menunjukkan 

pula kinerja organisasi yang masih 

belum sesuai harapan. Hal tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan (gap) 

dalam kinerja penyiapan kemampuan 

alutsista TNI AL. Kompleksitas penyiapan 

dan keberagaman jenis alutsista 

This study uses a quantitative design through hypothesis testing that analyzes the influence between 
research variables. The sample in the study was taken based on considerations with a specific purpose 
so that the data were more representative (purposive sampling), namely as many as 218 officer-ranked 
personnel who had served for at least 5 years in the defense equipment field. Research data analysis 
technique is Structure Equation Modeling (SEM) with statistical software Linear Structural Relationship 
(LISREL). The study found that teamwork and organizational climate have a positive and significant 
effect on organizational performance and will be more optimal through the mediating role of strategic 
planning. The acceleration of the modernization of the defense equipment system, the application of 
applicable information systems, the acceleration of the elimination of the defense equipment that has 
passed its age of use and the simplification of the types of defense equipment need to be considered 
from the beginning of the strategic planning stage towards achieving the combat readiness of the 
main defense equipment.

Keywords: organizational climate, defense equipment combat readiness, teamwork, strategic  
planning
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membutuhkan proses kerja sama dalam 

penanganannya. Kerja sama meliputi 

kegiatan berbagi informasi mengenai 

masalah yang sedang dihadapi dan bekerja 

sama dalam memecahkan masalah 

tersebut (Meslec et al., 2020). Pengaruh 

lingkungan yang ekstrem (konteks militer 

yang unik), mengembangkan tingkat 

kerja tim yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tim yang berharap bekerja di 

lingkungan yang tidak ekstrem. Kerja 

sama merupakan bentuk kekuatan yang 

dapat saling membantu dan melengkapi 

untuk proses kerja didalam organisasi 

(Otache, 2018).

Penyiapan tempur alutsista 

dilaksanakan oleh Satker maupun 

personel pengawak yang menjadi bagian 

dari organisasi struktural TNI AL, mulai dari 

tingkat pusat (Markas Besar), Komando 

Utama (Kotama) sampai dengan Satuan 

yang bertugas sesuai dengan tugas TNI 

AL. Iklim organisasi merupakan totalitas 

kompleksitas kehidupan organisasi, 

meliputi organisasi formal, interaksi 

dengan individu, dan budaya organisasi 

informal yang dihasilkan (Berberoglu, 

2018). Proses bisnis dalam manajerial 

organisasi disusun dengan struktur dan 

garis komando yang jelas dalam sebuah 

proses mekanisme hubungan kerja 

(prosmekhubja), baik di internal satker 

maupun antar satker atau bahkan lintas 

satker. Seluruh norma dan aturan yang 

ada menjadi iklim organisasi yang khas 

di lingkungan TNI AL, termasuk dalam 

proses penyiapan tempur alutsista. Untuk 

mewujudkan kesiapan tempur alutsista 

diperlukan kualitas perencanaan sehingga 

dapat memberikan arah yang jelas kepada 

organisasi. Institusi publik menghadapi 

tantangan dalam implementasi 

perencanaan strategis, sehingga sangat 

penting untuk menyelaraskannya 

dengan kinerja organisasi (Dlamini et al., 

2019). Organisasi TNI AL saat ini telah 

memiliki perencanaan strategis (renstra), 

namun kualitas dan prosesnya perlu 

dioptimalkan untuk menghasilkan kinerja 

organisasi dalam penyiapan alutsista. 

Perencanaan Strategis dapat dikatakan 

sebagai pemrograman strategis (strategic 

programming) sebagai sebuah proses 

untuk memformalkan konsekuensi dari 

strategi yang sudah dikembangkan 

(Carvalho et al, 2018).

Research gap yang menjadi perha-

tian peneliti adalah penelitian terdahulu 

yang belum dieksplorasi yaitu kualitas 

perencanaan strategis sebagai variabel 

mediasi. Penelitian yang membahas 

alutsista juga masih sangat terbatas 

dan bahkan peneliti belum menemukan 

bila dihubungkan dengan variabel 

kerjasama strategis, iklim organisasi 

dan perencanaan strategis. Selain itu, 

hasil penelitian sebelumnya memiliki 

perbedaan pada variabel Iklim Organisasi 

yang tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Organisasi. Kebaruan 
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(novelty) penelitian ini merupakan 

pengembangan (improvement), yaitu 

berupa penguatan terhadap kelemahan 

hasil penelitian sebelumnya dan bersifat 

peningkatan yang sudah ada sebelumnya. 

Peneliti melihat bahwa penelitian-

penelitian sebelumnya yang mengambil 

obyek pada wilayah bidang militer atau ke-

Angkatan Laut-an masih sangat terbatas, 

khususnya terkait konteks Alutsista. 

Research gap yang menjadi perhatian 

peneliti adalah adanya perbedaan hasil 

penelitian sebelumnya, khususnya pada 

variabel Iklim Organisasi yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi. Selain itu, bagian penelitian 

terdahulu yang belum atau kurang 

dieksplorasi adalah pada perencanaan 

strategis sebagai variabel mediasi.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti, 2020

Pada gambar 1 dapat dilihat 

kerangka konseptual dengan dua variabel 

independen yaitu kerja sama dan iklim 

organisasi, satu variabel dependen adalah 

kinerja organisasi, serta satu variabel 

mediasi yaitu perencanaan strategis. 

Dari gambar tersebut maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

•	 H1 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kerja sama terhadap 

perencanaan strategis.

•	 H2 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Iklim Organisasi terhadap 

perencanaan strategis.

•	 H3 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kerja sama terhadap 

kinerja organisasi.

•	 H4 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Iklim Organisasi terhadap 

Kinerja Organisasi.

•	 H5 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan perencanaan strategis 

terhadap kinerja organisasi.

•	 H6 : Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kerja sama terhadap 

kinerja organisasi dengan dimediasi 

oleh perencanaan strategis.

•	 H7 : Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan iklim organisasi terhadap 

kinerja organisasi dengan dimediasi 

oleh perencanaan strategis.

Metode Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan sifat hubungan 

tertentu antar variabel, atau menguji 

tingkat signifikansi hubungan antar dua 

variabel atau lebih. Dilihat dari segi waktu, 

penelitian ini dilakukan dalam waktu 

sekali waktu saja (desain cross sectional). 

Sementara dilihat dari model analisis, 

penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif melalui pengujian hipotesis 
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(hypothesis testing) dengan menganalisis 

pengaruh antar variabel penelitian.  

Sampel penelitian terdiri dari sampel 

kelompok untuk uji coba instrumen dan 

untuk kelompok sumber data penelitian. 

Sampel Uji coba instrumen dilakukan 

terhadap 30 orang dengan tujuan 

untuk menguji validitas dan reliabilitas 

kualitas kuesioner. Pengujian instrumen 

penelitian dilaksanakan sebelum 

Penelitian sesungguhnya. Sampel dalam 

penelitian adalah sebagian dari populasi 

yaitu menggunakan purposive sampling, 

yang diambil berdasarkan pertimbangan 

dengan tujuan tertentu agar data nantinya 

lebih representatif. Sampel sebanyak 

218 personel dipilih untuk menjadi objek 

penelitian, yaitu perwira menengah dan 

pertama yang telah berdinas selama 

minimal 5 tahun di bidang alutsista, dari 

berbagai satuan mulai dari Tingkat Pusat 

Mabesal, Kotama, Satuan dan Unsur.

Adapun metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan 

data kuantitatif. Sumber data penelitian 

adalah data primer yang dilaksanakan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 

para responden menggunakan skala 

likert dengan lima opsi pilihan. Teknik 

analisis data penelitian ini menggunakan 

Structural Equation Modelling (SEM) 

yang dianalisis menggunakan software 

statistik Linier Structural Relationship 

(LISREL) versi 8.8. Analisis SEM adalah 

salah satu teknik statistic multivariat yang 

menerapkan kombinasi regresi berganda 

dan analisis faktor untuk memperkirakan 

hubungan saling ketergantungan secara 

simultan (Yudhatama, 2019). 

Hasil dan Pembahasan

Dari 218 responden diperoleh data profil 

sebagai berikut: seluruh responden  

berjenis kelamin laki-laki; 85 responden 

(39%) berusia dibawah 35 tahun, 110 

responden (50%) berusia 35 sampai 45 

tahun, dan 23 responden (11%) berusia 

di atas 45 tahun; 32 responden (15%) 

berpendidikan SMA, 24 responden (11%) 

berpendidikan D4, 120 responden (55%) 

berpendidikan S1, dan 42 responden (19%) 

berpendidikan S2; 73 responden (33%) 

memiliki strata Perwira Pertama, sebanyak 

145 responden (65%) memiliki strata 

Perwira Menengah; 44 responden (20%) 

memiliki lama bertugas < 15 Tahun, 163 

responden (75%) memiliki lama bertugas 

15 s.d. 25 Tahun dan 11 responden (5%) 

memiliki lama bertugas > 25 Tahun; dan 

99 responden (45%) memiliki kesatuan 

dinas di Markas Besar, 32 responden (15%) 

memiliki kesatuan dinas di Komando 

Utama dan 87 responden (40%) memiliki 

kesatuan dinas di Satuan/Unsur.

Hasil uji reliabilitas yang dapat 

dilihat dari nilai Standard Loading Factor 

(SLF) seluruh faktor memiliki nilai ≥ 0,50, 

sehingga menunjukkan bahwa seluruh 

faktor adalah valid. Construct Reliability 

(CR) seluruh faktor memiliki nilai CR ≥ 
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0,70, sehingga dapat dikatakan telah 

memiliki reliabilitas yang baik.  Begitu juga 

dengan Variance Extracted (VE) seluruh 

faktor memiliki nilai VE ≥ 0,50, sehingga 

dapat dikatakan memiliki nilai reliabilitas 

yang baik. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa reliabilitas variabel-

variabel penelitian sudah memenuhi 

syarat validitas dan reliabilitas. Pada uji 

kecocokan model (goodness of fit) dan 

pada pengujian validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa model diterima, 

sehingga dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian yang telah ditetapkan. 

Gambar 2. Memperlihatkan diagram full 

model penelitian.

Berdasarkan hasil olah data 

menggunakan SEM maka:

a.	 Hubungan variabel kerja sama dan 

variabel perencanaan strategis 

memiliki hubungan positif dan 

signifikan sehingga H1 diterima.

b.	 Hubungan variabel iklim organisasi 

dan variabel perencanaan strategis 

memiliki hubungan positif dan 

signifikan sehingga H2 diterima.

c.	 Hubungan variabel kerja sama dan 

variabel kinerja organisasi memiliki 

hubungan positif dan signifikan 

sehingga H3 diterima.

d.	 Hubungan variabel iklim organisasi 

dan variabel kinerja organisasi 

memiliki hubungan positif dan 

signifikan sehingga H4 diterima.

e.	 Hubungan variabel perencanaan 

strategis dan variabel kinerja 

organisasi memiliki hubungan 

positif dan signifikan sehingga H5 

diterima.

f.	 Hubungan variabel kerja sama dan 

variabel kinerja organisasi dengan 

mediasi variabel perencanaan 

strategis memiliki hubungan positif 

dan signifikan sehingga H6 diterima.

g.	 Hubungan variabel iklim organisasi 

dan variabel kinerja organisasi 

dengan mediasi variabel 

perencanaan strategis memiliki 

hubungan positif dan signifikan 

sehingga H7 diterima.
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Adapun hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Sumber: Data Primer Diolah oleh peneliti, 2020

Gambar 2. Diagram Lintas Model Struktural Penelitian (t-value)

Sumber: Data Primer Diolah oleh peneliti, 2020

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Deskripsi T hitung Estimates Kesimpulan 

H1 Kerja sama terhadap Perencanaan Strategik 4,22 0,70 Diterima 

H2 Iklim Organisasi Perencanaan Strategis 4,32 0,69 Diterima 

H3 Kerja sama terhadap Kinerja Organisasi 2,03 0,18 Diterima 

H4 Iklim Organisasi terhadap Kinerja Organisasi 2,96 0,25 Diterima 

H5 Perencanaan Strategis terhadap Kinerja 
Organisasi 

2,53 0,14 Diterima 

H6 Kerja sama terhadap Kinerja Organisasi yang 
dimediasi oleh Perencanaan Strategis 

2,32 0,10 Diterima 

H7 Iklim Organisasi terhadap Kinerja Organisasi 
yang dimediasi oleh Perencanaan Strategis 

2,31 0,09 Diterima 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Kerja sama terhadap 

Perencanaan Strategis. Nilai parameter 

estimasi yang dihasilkan sebesar 0,70 

dengan t-hitung sebesar 4,22. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa Kerja 

sama memberikan pengaruh sebesar 
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dicantumkan dalam rencana strategis, 

rencana tahunan, maupun rencana kerja. 

Anggaran menentukan besaran biaya 

yang dibutuhkan bagi sumber-sumber 

yang diperlukan untuk melaksanakan 

rencana tahunan yang akan dipergunakan, 

misalnya untuk personel, peralatan, 

material dan sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, didapatkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Iklim 

Organisasi terhadap Perencanaan 

Strategis. Hal ini ditunjukkan dari nilai 

parameter estimasi pengujian Iklim 

Organisasi terhadap Perencanaan 

Strategis yang memiliki nilai korelasi 

positif sebesar 0,69 dan nilai t-hitung 

4,32, serta nilai t-tabel 1,976, sehingga 

nilai t-hitung (4,32) > t-tabel (1,976). 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Iklim Organisasi terhadap 

Perencanaan Strategis. Hasil pengujian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa Iklim Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi. Iklim Organisasi menunjukkan 

bagaimana kualitas dari proses yang 

terjadi dalam suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Haryono et al., 2019). Perencanaan 

Strategis merupakan pernyataan 

terhadap komitmen manajemen puncak 

terhadap perencanaan, permasalahan, 

dan waktu, yang dipengaruhi oleh 

0,70 atau 70% terhadap Perencanaan 

Strategis. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu, yaitu bahwa 

terdapat pengaruh kerja sama terhadap 

kualitas perencanaan strategis dalam 

meningkatkan kinerja (Yaakob, 2019). 

Manajemen strategis secara positif 

berkorelasi dengan kinerja yang diukur 

pada organisasi publik. Peningkatan 

perencanaan strategis dan manajemen 

adalah salah satu pendorong utama 

pengukuran kinerja. Kerja sama Strategis 

sebagai bentuk kerja sama yang berkaitan 

dengan keputusan tingkat tertinggi 

organisasi (top management) dengan 

tantangan yang sulit untuk didefinisikan, 

memiliki implikasi luas, dan dampaknya 

jauh ke depan yang implementasinya 

harus melintasi batas seluruh organisasi. 

Peran kerja sama menjadi lebih intensif 

dalam masa transisi dari perumusan 

strategi ke implementasi. Perencanaan 

Strategis yang disusun dalam sebuah 

organisasi dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Perencanaan Strategis dapat 

membentuk sebuah kerja sama organisasi 

yang baik, karena melalui Perencanaan 

Strategis dapat memahami tujuan-tujuan 

strategis akan dicapai, berupa sasaran-

sasaran atau hasil dari setiap tujuan 

strategis.

Didalamnya terdapat tujuan-tujuan 

strategi, sasaran, tanggung jawab dan 

batas waktu. Tidak kalah pentingnya 

adalah anggaran (budget) yang 
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situasi internal organisasi, kepentingan 

eksternal organisasi serta evaluasi 

lingkungan (Kohzadi, 2016). Pengaruhnya 

akan terlihat pada saling peduli dan 

mendukung dengan sesama rekan kerja, 

peran serta dalam pembuatan keputusan 

dan penetapan tujuan  organisasi, serta 

keterlibatan aktif dalam penyelesaian 

masalah. Kualitas perencanaan strategis 

dapat dioptimalkan melalui peningkatan 

kompetensi dan pengetahuan pengawak 

organisasi. Sinergi antar pengawak 

satuan kerja yang memahami kondisi 

kesiapan alutsista dan kemampuan 

pemecahan masalah akan mendorong 

penyusunan perencanaan strategis yang 

optimal. Terbatasnya kualitas personel 

yang meliputi keahlian dan keterampilan 

pengawak organisasi, serta jumlah 

ketersediaan pengawak organisasi 

menjadi permasalahan tersendiri dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Peran personel sebagai akumulasi 

keahlian, pengalaman dan kemampuan 

secara fungsional akan menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Personel perlu didorong 

pengembangannya tidak hanya sebatas 

sebagai suatu sumber daya, namun 

harus mempertimbangkan kemampuan 

pengembangan pengetahuannya (human 

capital).

Hasil penelitian berhasil 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Kerja sama terhadap 

Kinerja Organisasi. Nilai parameter 

estimasi yang dihasilkan sebesar 0,18 

dengan t-hitung sebesar 2,03. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa Kerja 

sama memberikan pengaruh sebesar 0,18 

atau 18 % terhadap Kinerja Organisasi. 

Hasil pengujian sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa Kerja 

sama berdampak positif dan signifikan 

pada kinerja organisasi, yaitu memberikan 

produktivitas yang lebih tinggi, kinerja 

yang lebih baik, keunggulan kompetitif 

dan peningkatan kualitas, kuantitas serta 

menjadi major tools dalam meningkatkan 

kinerja (Fuertes, 2020). 

Kerja sama memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

dan membawa manfaat dalam hal 

produktivitas yang lebih tinggi, Kinerja 

Organisasi yang lebih baik, keunggulan 

kompetitif dan peningkatan kualitas 

dan kuantitas produk serta major tools 

dalam meningkatkan kinerja (Sanyal 

et al. ,2018). Keberagaman jenis dan 

spesifikasi peralatan membutuhkan 

pengawakan yang berbeda dan sangat 

spesifik, sehingga tidak dapat begitu 

saja diawaki oleh personel yang tidak 

memiliki kompetensi. Sikap dan semangat 

kerja sama serta kepercayaan (trust) 

yang tinggi terhadap organisasi telah 

terbangun sejak awal dan diterapkan 

dalam pola tindak sehari-hari. Kerja sama 

dapat meningkatkan komunikasi didalam 

dan di antara bagian-bagian organisasi 
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(Phina et al., 2018). Kerja sama dapat 

dibangun dengan fondasi kompetensi dari 

pengawak organisasi. Dengan kompetensi 

yang tinggi dari pengawak pada masing-

masing satuan kerja, akan meningkatkan 

kerja sama antar satuan dan akhirnya 

meningkatkan kinerja organisasi. Kerja 

sama dapat meningkatkan komunikasi 

didalam dan di antara bagian-bagian 

organisasi yang bertanggung jawab 

terhadap kesiapan alutsista. Kerja 

sama yang melibatkan anggota dengan 

perbedaan keahlian menjadi kekuatan 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kerja sama menghasilkan sinergi positif 

melalui usaha yang terkoordinasi. 

Kinerja individu maupun kelompok yang 

meningkat akan dapat meningkatkan 

Kinerja Organisasi secara keseluruhan, 

sehingga pengembangan diukur melalui: 

ketersediaan data dan informasi yang 

cukup dalam proses pengambilan 

keputusan, peningkatan kemampuan diri, 

serta peran dan tanggung jawab jabatan 

dalam mewujudkan tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, didapatkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Iklim 

Organisasi terhadap Kinerja Organisasi. 

Hal ini terlihat dari nilai parameter 

estimasi pengujian Iklim Organisasi 

terhadap Kinerja Organisasi dengan nilai 

korelasi positif 0,25 dan nilai t-hitung 2,96, 

sedangkan nilai t-tabel 1,976, sehingga 

nilai t-hitung (2,96) > t-tabel (1,976). 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Iklim Organisasi memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Organisasi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menemukan bahwa Iklim Organisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Organisasi (Rivera et al., 

2019). Iklim Organisasi adalah salah satu 

alat yang paling sentral untuk memahami 

kompleksitas organisasi. Kualitas 

organisasi secara internal yang dialami 

oleh para anggotanya, mempengaruhi 

perilaku anggotanya. Untuk memastikan 

keberhasilan organisasi, maka harus 

mengevaluasi kinerja organisasi, salah 

satunya melalui data dan informasi. 

Informasi tentang kinerja sangat 

penting untuk manajemen sehingga 

dapat membedakan apakah kemajuan 

organisasi membaik atau menurun. Kinerja 

Organisasi dinilai oleh Iklim Organisasi, 

keterikatan, kompetensi dan hubungan 

dari unit fungsional lainnya. Aspek kinerja 

secara luas meliputi masukan (input), 

proses (process), keluaran (output), 

hasil (outcome), manfaat (benefit) dan 

dampak (impact). Sebagian besar proses 

pemeliharaan alutsista saat ini hanya 

dapat dilaksanakan secara terbatas 

pada Pangkalan TNI AL tertentu yang 

mudah mendapatkan dukungan suku 

cadang dan kemampuan peralatan 

memadai. Secara umum pemberdayaan 

fasilitas pemeliharaan masih belum 
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optimal akibat keterbatasan kemampuan 

personel pengawak dan kemampuan 

peralatan. Peranan fasilitas pemeliharaan 

perlu dioptimalkan seiring dengan 

pengembangan organisasi.

Hasil penelitian membuktikan               

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Perencanaan Strategis terha-

dap Kinerja Organisasi. Nilai parameter 

estimasi yang dihasilkan sebesar 0,14 

dengan t-hitung sebesar 2,53. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

Perencanaan Strategis memberikan 

pengaruh sebesar 0,14 atau 14 % 

pada Kinerja Organisasi. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa institusi 

publik menghadapi tantangan dalam 

implementasi Perencanaan Strategis, 

sehingga sangat penting untuk 

menyelaraskan antara Perencanaan 

Strategis dengan Kinerja Organisasi serta 

terdapat hubungan yang positif antara 

Perencanaan Strategis terhadap Kinerja 

Organisasi (Dlamini et al., 2019). Sangat 

penting untuk menyelaraskan antara 

Perencanaan Strategis dengan Kinerja 

Organisasi, karena Perencanaan Strategis 

masih dianggap sebagai tugas pada 

tingkat top management.

Institusi publik menghadapi 

tantangan dalam implementasi 

Perencanaan Strategis, sehingga sangat 

penting untuk menyelaraskan antara 

Perencanaan Strategis dengan Kinerja 

Organisasi serta terdapat hubungan yang 

positif antara Perencanaan Strategis 

terhadap Kinerja Organisasi (Alosani 

et al, 2019). Kinerja organisasi adalah 

suatu yang khas dan memberikan 

kemajuan yang berkelanjutan bagi proses 

bisnis (Gunsayan, 2020). Kemampuan 

mengimplementasikan Perencanaan 

Strategis sangat diperlukan, agar kekuatan 

TNI AL dapat direncanakan penataannya 

secara berlanjut dan berkesinambungan 

sehingga setiap ancaman yang ada dapat 

diantisipasi dan ditindaklanjuti secara 

tepat, cepat, efektif, efisien dan seluruh 

tugas yang diemban dapat terlaksana 

dengan optimal. Perencanaan Strategis 

untuk peningkatan Kinerja Organisasi 

meliputi penyusun sasaran kinerja dengan 

indikator kinerja yang menggambarkan 

tingkat pencapaian hasil (outcome) yang 

akan memberikan dampak (impact) 

pada kemajuan organisasi. Perencanaan 

strategis dipengaruhi kualitas dalam 

perencanaan tindakan pada aspek sistem 

pengumpulan data dan informasi. Sistem 

informasi pemeliharaan dan logistik belum 

sepenuhnya dilaksanakan secara optimal. 

Sistem informasi logistik adalah suatu 

kesatuan, himpunan informasi elektronik/

manual dalam pembinaan materiel dan 

pembinaan dukungan logistik yang 

digunakan, sebagai dasar pengambilan 

keputusan dan penentuan kebijakan 

informasi. Sistem tersebut  meliputi: 

informasi administrasi pemeliharaan 
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dan perbaikan material utama, informasi 

administrasi perbekalan material 

pendukung, informasi administrasi 

pengadaan material utama dan informasi 

administrasi kelaikan.

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa Kerja sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi yang dimediasi Kualitas 

Perencanaan Strategis. Nilai parameter 

estimasi pengujian Kerja sama terhadap 

Kinerja Organisasi dengan mediasi Kualitas 

Perencanaan Strategis dengan nilai 

korelasi positif 0,10 dan nilai t-hitung 2,32, 

sedangkan nilai t-tabel 1,976, sehingga nilai 

t-hitung (2,32) > t-tabel (1,976). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Kerja 

sama berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Organisasi yang dimediasi Kualitas 

Perencanaan Strategis. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menggambarkan bahwa penerapan 

Perencanaan Strategis berkontribusi 

terhadap peningkatan Kinerja Organisasi. 

Dalam penelitian ini juga disebutkan                                                                                       

bahwa dibutuhkan panduan kepada 

manajer dalam mengembangkan 

Perencanaan Strategis untuk 

meningkatkan Kinerja Organisasi karena 

Kinerja Organisasi tidak akan meningkat 

tanpa peran mediasi Perencanaan 

Strategis itu sendiri (Donkor et al., 

2018). Hal tersebut senada dengan hasil 

penelitian yang menyebutkan bahwa 

keahlian, kompetensi dan motivasi yang 

terbentuk dari personel pengawak 

organisasi akan membangun Kerja sama 

dalam satuan kerja dan selanjutnya akan 

memediasi positif dalam menyusun 

kualitas perencanaan serta berimplikasi 

pada peningkatan Kinerja Organisasi 

(Qasrawi et al., 2016).

Kesiapan organisasi pemeliharaan 

sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

penyelenggaraan kesiapan tempur 

alutsista. Dihadapkan pada rencana 

pembangunan kekuatan TNI AL pada 

masa mendatang, maka tantangan dan 

beban kerja organisasi pemeliharaan  

akan semakin berat. Dalam rangka 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam penyelenggaraan 

pemeliharaan alutsista maka diperlukan 

organisasi pemeliharaan yang 

mampu menyelenggarakan kegiatan 

pemeliharaan yang terintegrasi sehingga 

pemeliharaan dapat terlaksana lebih 

efektif dan efisien. Prioritas penyiapan 

alutsista dan beban tugas serta spektrum 

ancaman yang dihadapi membutuhkan 

kesatuan pandang dalam menentukan 

prioritas penggunaan anggaran. Dalam 

hal pengelolaan anggaran pemeliharaan 

organik perlu dievaluasi dan disesuaikan 

dengan kebutuhan, sehingga dapat 

mendukung proses pemeliharaan 

terencana. Pengelolaan pemeliharaan 

organik yang optimal bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kerusakan 

yang lebih parah dan pada akhirnya 

membutuhkan anggaran pemeliharaan 

menengah yang lebih tinggi. 
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Upaya meningkatkan efektivitas 

penyelenggaraan pemeliharaan alutsista 

dapat dilakukan pada aspek organisasi 

dan manajemen pemeliharaan. Hubungan 

yang bersifat koordinasi antara organisasi 

dengan rentang kendali yang lebih pendek 

akan memberikan fleksibilitas dalam 

menentukan prioritas pemeliharaan 

dihadapkan pada kondisi teknis alutsista 

dan keterbatasan dukungan anggaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa Iklim Organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi yang dimediasi Perencanaan 

Strategis. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

parameter estimasi pengujian Iklim 

Organisasi terhadap Kinerja Organisasi 

dengan mediasi Perencanaan Strategis 

memiliki nilai korelasi positif 0,09 dan 

nilai t-hitung 2,31, sedangkan nilai t-tabel 

1,976, sehingga nilai t-hitung (2,31) > 

t-tabel (1,976). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Iklim Organisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Organisasi yang 

dimediasi Perencanaan Strategis. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa nilai-nilai, 

sifat, gaya dan pengetahuan yang ada 

dalam Iklim Organisasi menggerakkan 

pemimpin dalam menyelesaikan tugas 

dan fungsi menuju pencapaian Kinerja 

Organisasi yang terbaik (Susanty et al., 

2018). Perencanaan Strategis adalah 

program dan kegiatan dengan visi jangka 

panjang untuk mencapai tujuan dan 

mewujudkan misi organisasi (Mottaghi, 

2019). Tuntutan tugas dibidang penyiapan 

alutsista semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah dan 

jenis alutsista yang dimiliki TNI AL, 

semakin berkembangnya teknologi 

alutsista itu sendiri dan pertumbuhan 

personel pengawaknya. Kemampuan 

beradaptasi terhadap perkembangan 

lingkungan strategis dan kemajuan 

teknologi menuntut adanya kesiapan 

dan percepatan modernisasi alutsista. 

Kegiatan penyiapan alutsista, terutama 

bidang pemeliharaan dan dukungan 

logistik, menjadi faktor utama dalam 

mempertahankan kesiapan kondisi teknis 

alutsista. Dengan bertambahnya jumlah 

dan jenis serta perkembangan teknologi 

alutsista, berpengaruh pada beban kerja 

dan kinerja organisasi.

Keberadaan organisasi pemeliha-

raan yang optimal memudahkan 

pembinaan kemampuan, pemberdayaan 

dan profesionalisme personel. 

Manajemen pemeliharaan yang baik dalam 

pembinaan dukungan pemeliharaan 

akan memiliki distribusi beban yang 

merata di seluruh satuan dan fasilitas 

penyelenggaraan pemeliharaan. Dengan 

sistem pemeliharaan yang terpadu, 

lebih menjamin pengelolaan anggaran 

pemeliharaan yang lebih optimal dan 

efisien sesuai dengan prioritas dan sasaran 

pemeliharaan. Kondisi Iklim Organisasi 
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dan Perencanaan Strategis dalam 

kesiapan alutsista harus selaras dengan 

dokumen perencanaan. Tujuan kesiapan 

alutsista harus dirumuskan secara 

spesific, measurable, attainable, realistic 

dan time based, serta menggambarkan 

penjabaran visi organisasi. Target 

kesiapan alutsista yang ada tidak hanya 

bersifat penyerapan anggaran namun 

harus dapat menampilkan ukuran-

ukuran kinerja lainnya. Tujuan kesiapan 

alutsista dalam Renstra harus dilengkapi 

dengan indikator tujuan dan strategis, 

yang dijabarkan ke sasaran strategis dan 

indikator kinerja, berorientasi pada hasil 

dan pada akhirnya mencerminkan Kinerja 

Organisasi sesungguhnya yang dicapai. 

Kesimpulan Rekomendasi dan 
Pembatasan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh 

berdasarkan pembahasan di atas 

adalah kerja sama dan iklim organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi dan akan 

semakin optimal melalui peran mediasi 

kualitas perencanaan strategis. Kerja 

sama dan perencanaan strategis 

berkaitan dengan keputusan tingkat 

tertinggi organisasi (top management), 

yang memiliki implikasi luas, dampak 

jauh ke depan serta beradaptasi dengan 

cepat, unggul dan kompetitif. Untuk 

menghasilkan kinerja organisasi yang 

optimal dibutuhkan sebuah perencanaan 

strategis yang berkualitas melalui 

kondisi iklim organisasi yang kondusif 

dan mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. Target kesiapan tempur 

alutsista harus berorientasi pada hasil 

(outcome) dan mencerminkan kinerja 

organisasi sesungguhnya yang ingin 

dicapai.	

Dari pembahasan dan kesimpulan 

di atas, maka dapat disampaikan 

rekomendasi agar peneliti berikutnya 

mengembangkan penelitian lanjutan 

dengan menambahkan variabel lainnya 

yang memengaruhi kinerja organisasi, 

antara lain kepemimpinan dan manajemen 

strategis. Selain itu, percepatan 

modernisasi alutsista, penerapan sistem 

informasi yang aplikatif, penghapusan 

alutsista yang telah melewati usia 

pakai dan simplifikasi jenis alutsista 

perlu menjadi pertimbangan sejak awal 

tahapan perencanaan strategis menuju 

tercapainya kesiapan tempur alutsista.

Keterbatasan dalam penelitian ini, 

yaitu sebagian data alutsista bersifat 

rahasia sehingga tidak dapat sepenuhnya 

ditampilkan, antara lain jumlah alutsista, 

jenis alutsista, kesiapan kondisi teknis 

alutsista, kemampuan pengawak 

alutsista, struktur organisasi, realisasi 

anggaran dan pemenuhan dukungan 

logistik alutsista.
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